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ABSTRAK

Silvi Atika Sari. 2018. “ Pengembangan Bahan Ajar Fisika dengan Konten Nilai
Kecerdasan Spiritual Materi Gerak Dua Dimensi dan Hukum Newton
untuk Implementasi Kurikulum 2013 Kelas X SMA” Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran fisika dalam kurikulum 2013 menuntut peserta didik
menerapkan kompetensi sikap spiritual dengan baik. Materi pembelajaran di
sekolah harus mendukung pencapaian kompetensi inti khususnya kompetensi
sikap spiritual. Pada kenyataannya bahan ajar di sekolah belum memuat konten
nilai kecerdasan spiritual. Solusi dari masalah ini adalah mengembangkan bahan
ajar fisika yang memuat konten nilai kecerdasan spiritual. Tujuan dari penelitian
ini ialah untuk menghasilkan bahan ajar fisika yang memuat konten nilai-nilai
kecerdasan spiritual pada materi gerak dua dimensi dan hukum Newton yang
valid, praktis dan efektif.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (R&D).
Langkah pengembangan yang dilakukan berpedoman pada sepuluh langkah yang
dikemukakan oleh Sugiyono. Namun pada penelitian ini hanya menggunakan
enam langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, dan ujicoba produk. Objek penelitian adalah bahan
ajar fisika dengan konten kecerdasan spiritual. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini ialah lembar angket penilaian validitas, lembar angket penilaian
praktikalitas, lembar test hasil belajar dan lembar penilaian sikap spiritual. Teknik
analisis data yang dilakukan ialah teknik analisis statistik deskriptif dan uji
perbandingan satu kelompok sampel.

Berdasarkan analisis data dapat dikemukakan empat hasil dari penelitian
ini. Pertama, bahan ajar dengan konten kecerdasan spiritual sudah sesuai dengan
struktur bahan ajar menurut depdiknas dengan ciri-ciri pada bagian materi dan
informasi pendukung terdapat nilai-nilai kecerdasan spiritual berdasarkan konsep
fisika. Kedua, nilai validitas bahan ajar dengan konten kecerdasan spiritual adalah
sangat tinggi dengan nilai rata-rata 84,96. Ketiga, penggunaan bahan ajar dengan
konten kecerdasan spiritual adalah praktis menurut guru dan peserta didik dengan
nilai masing-masing 85,70 and 82,49. Keempat, penggunan bahan ajar dengan
konten kecerdasan spiritual adalah efektif dalam pendekatan saintifik untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap spiritual peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar dengan konten kecerdasan
spiritual adalah valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap spiritual peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk menjadikan manusia yang bertingkah
laku sesuai dengan kodratnya dan berguna bagi bangsa. Melalui pendidikan akan
terwujud manusia yang cerdas, berakhlak mulia, dan berkualitas. Pada Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk
membentuk manusia yang memiliki jiwa spiritual, berakhlak mulia,
berkepribadian yang baik, cerdas, kreatif serta memiliki keterampilan sesuai
kemampuannya. Pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan bangsa
dan negara. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, peserta didik diharapkan
dapat menguasai kompetensi inti yang mencakup kompetensi sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan dan keterampilan secara utuh atau komprehensif.

Upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kompetensi
peserta didik secara utuh adalah melalui perubahan kurikulum KTSP menjadi
kurikulum 2013 yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya.
Kurikulum 2013 menekankan kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Kurikulum 2013 memuat kompetensi yang utuh dan sesuai dengan visi, misi, dan
tujuan pendidikan nasional.

Kurikulum 2013 memuat empat kompetensi yaitu kompetensi sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Pada buku psikologi,
kompetensi pada kurikulum 2013 dapat diartikan dengan kecerdasan. Masaong
(2011: 62) mengemukakan, “Kecerdasan merupakan kemampuan berpikir

1



dan bertindak secara tepat dalam memberikan respon yang baik serta kemampuan
untuk menyelesaikan masalah dengan baik”. Semua kompetensi tersebut dicapai
melalui materi pembelajaran dan diimplementasikan selama proses pembelajaran
berlangsung. Materi pada bahan ajar tidak hanya pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga konten sikap spiritual dan sosial. Artinya kompetensi pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik dapat mengembangkan kompetensi
sikap spiritual dan sikap sosialnya.

Berdasarkan kompetensi dalam kurikulum 2013, proses pembelajaran
diharapkan menghasilkan manusia yang memiliki pengetahuan luas, terampil,
berkepribadian baik dan religius. Pembelajaran fisika menuntut peserta didik
menerapkan kompetensi sikap spiritual dengan baik. Peserta didik diharapkan
dapat mengembangkan kompetensi sikap spiritual melalui pengetahuan tentang
konsep fisika sehingga dengan mempelajari fisika dapat menambah keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT.

Fisika merupakan bagian ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
fenomena alam dan sifat-sifat fisis alam berdasarkan hukum tertentu. Alam
semesta beserta isinya telah diatur sedemikian rupa oleh Sang Pencipta. Semua
peristiwa alam terjadi menurut hukum tertentu. Artinya pengatur dari semua
fenomena alam adalah Allah SWT. Peredaran planet pada lintasan orbitnya dan
tejadinya siang malam merupakan bukti bahwa Allah SWT telah mengatur alam
dengan sempurna. Fisika mempelajari hukum-hukum mengenai keteraturan alam,
seperti hukum Newton dan hukum Kepler. Hukum-hukum fisika jauh sebelumnya

telah diungkapkan Allah SWT dalam Al-Qur’an sehingga hukum fisika



merupakan hukum Allah SWT. Pengetahuan fisika yang dimiliki peserta didik
diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, terdapat kenyataan yang
menunjukkan kompetensi sikap spiritual peserta didik belum berkembang dengan
baik. Kenyataan pertama, diperoleh dari hasil analisis buku ajar fisika yang
digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dari hasil analisis empat
buah buku fisika SMA kelas X dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata konten
kecerdasan spiritual adalah 30, sedangkan nilai rata-rata dimensi pengetahuan dan
keterampilan masing-masing adalah 98,75 dan 81,25. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa konten nilai kecerdasan spiritual dalam buku fisika SMA
kelas X masih tergolong rendah.

Kenyataan kedua, diketahui dari hasil observasi proses pembelajaran yang
dilakukan guru di sekolah. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi
proses pembelajaran fisika. Observasi penanaman nilai spiritual dilakukan pada
tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Dari hasil observasi
dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata penanaman sikap spiritual dalam proses
pembelajaran adalah 30. Hasil tersebut menyatakan bahwa penanaman nilai-nilai
spiritual dalam proses pembelajaran tergolong rendah.

Kenyataan ketiga, hasil ujian mid semester ganjil fisika kelas X SMAN 12
Padang. Nilai rata-rata ujian mid semester ganjil dari lima kelas X adalah 64,81.
Hasil ujian mid tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih

kelas X SMA tergolong rendah.



Hasil studi pendahuluan menunjukkan terdapat kesenjangan antara
harapan dengan kenyataan yang terjadi. Permasalahan yang terjadi di lapangan
adalah bahan ajar di sekolah belum menekankan pada nilai-nilai kecerdasan
spiritual. Oleh karena itu, solusi yang dipilih untuk mengatasi permasalahan yang
tejadi adalah mengembangkan bahan ajar dengan konten kecerdasan spiritual.

Pada penelitian sebelumnya sudah dilakukan pengembangan bahan ajar
bermuatan kecerdasan komprehensif. Pada penelitian Kamus (2015) telah
dilakukan pengembangan buku ajar yang bermuatan nilai-nilai kecerdasan
komprehensif. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat validitas buku ajar
bemuatan kecerdasan komprehensif dinyatakan dalam kategori sangat valid.
Selain itu pada penelitian Asrizal dan Kamus (2016) telah dilakukan implementasi
buku ajar bermuatan nilai-nilai kecerdasan komprehensif pada pembelajaran fisika
kelas X SMA. Hasil dari penelitian adalah buku ajar bemuatan kecerdasan
komprehensif dapat meningkatkan pencapaian kompetensi peserta didik.

Dalam pengembangan bahan ajar belum menekankan pada nilai-nilai
kecerdasan spiritual sehingga diperlukan upaya untuk mengembangkan konten
kecerdasan spiritual pada bahan ajar fisika. Pengembangan dilakukan dengan
menambahkan konten nilai-nilai kecerdasan spiritual ke dalam bahan ajar fisika
SMA kelas X. Melalui bahan ajar dengan konten nilai-nilai kecerdasan spiritual
akan dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas pengetahuan
tetapi juga beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

Bahan ajar dengan konten nilai-nilai kecerdasan spiritual dikembangkan

dengan tujuan agar peserta didik mampu berfikir bahwa segala fenomena yang



terjadi di alam semesta ini telah disampaikan Allah SWT dalam firmannya yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan meyakini betapa besar keagungan Allah SWT.
Berdasarkan latar belakang, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Fisika dengan Konten Nilai Kecerdasan
Spiritual Materi Gerak Dua Dimensi dan Hukum Newton untuk

Implementasi Kurikulum 2013 Kelas X SMA”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah dalam penelitian ini. Masalah yang telah teridentifikasi adalah
sebagai berikut:
1. Konten nilai kecerdasan spiritual dalam buku fisika SMA kelas X masih
tergolong rendah.
2. Penanaman nilai-nilai sikap spiritual dalam proses pembelajaran fisika SMA
kelas X tergolong rendah.
3. Hasil belajar peserta didik tergolong rendah yang dibuktikan dengan nilai

ujian tengah semester ganjil kelas X SMA.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, agar penelitian
menjadi lebih terfokus dapat diberikan batasan masalah sebagai berikut :
1. Bahan ajar yang dikembangkan ialah bahan ajar yang bermuatan konten nilai-

nilai kecerdasan spiritual. Indikator spiritual yang dikembangkan dalam bahan



ajar dibatasi pada indikator bersyukur, kagum dan memikirkan ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa.
2. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan menanamkan
nilai-nilai kecerdasan spiritual yang ada pada bahan ajar kepada peserta didik.
3. Kompetensi yang dinilai dibatasi pada kompetensi sikap spiritual dan

kompetensi pengetahuan peserta didik.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat
dirumuskan permasalahan yang diteliti pada penelitian ini. Perumusan masalah
tersebut sebagai berikut :

1. Bagaimanakah validitas bahan ajar fisika dengan konten nilai kecerdasan
spiritual materi gerak dua dimensi dan hukum Newton untuk implementasi
kurikulum 2013 Kelas X SMA ?

2. Bagaimanakah praktikalitas bahan ajar fisika dengan konten nilai kecerdasan
spiritual materi gerak dua dimensi dan hukum Newton untuk implementasi
kurikulum 2013 Kelas X SMA ?

3. Bagaimanakah efektivitas bahan ajar fisika dengan konten nilai kecerdasan
spiritual materi gerak dua dimensi dan hukum Newton untuk implementasi

kurikulum 2013 Kelas X SMA ?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan yang jelas. Berdasarkan
perumusan masalah, tujuan penelitian yang hendak dicapai dari penelitian ini
yaitu :

1. Menentukan validitas bahan ajar fisika dengan konten nilai kecerdasan
spiritual materi gerak dua dimensi dan hukum Newton untuk implementasi
kurikulum 2013 Kelas X SMA.

2. Menentukan praktikalitas bahan ajar fisika dengan konten nilai kecerdasan
spiritual materi gerak dua dimensi dan hukum Newton untuk implementasi
kurikulum 2013 Kelas X SMA.

3. Menentukan efektivitas bahan ajar fisika dengan konten nilai kecerdasan
spiritual materi gerak dua dimensi dan hukum Newton untuk implementasi

kurikulum 2013 Kelas X SMA.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan. Hasil

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Guru, sebagai media yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.

2. Peserta didik, sebagai sumber belajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran fisika.

3. Peneliti, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang
penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik serta sebagai syarat untuk
menyelesaikan sarjana kependidikan.

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.



